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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis integrasi Maqashid Syariah dalam strategi manajemen masjid sebagai 

pendekatan untuk meningkatkan kemakmuran dan kesejahteraan umat. Masjid tidak hanya berfungsi sebagai 

tempat ibadah ritual, tetapi juga memiliki peran strategis sebagai pusat pemberdayaan sosial, ekonomi, dan 

spiritual masyarakat Muslim. Pendekatan Maqashid Syariah, yang mencakup pemeliharaan agama (hifzh al-din), 

jiwa (hifzh al-nafs), akal (hifzh al-‘aql), keturunan (hifzh al-nasl), dan harta (hifzh al-mal), menjadi kerangka nilai 

yang sangat relevan dalam pengelolaan kelembagaan keumatan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan metode studi kasus di Masjid Al-Amin, Tanjung Buntung, Kota Batam. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi, serta dianalisis dengan model 

interaktif Miles dan Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi prinsip Maqashid Syariah dalam 

manajemen masjid berdampak pada penguatan struktur organisasi, peningkatan partisipasi jamaah dalam 

program-program sosial, dan pengembangan ekonomi umat berbasis wakaf produktif dan kegiatan kewirausahaan 

Islami. Studi ini berbeda karena hanya menggunakan artikel dan data terbaru (2020–2024) untuk menangkap 

dinamika dan tren terkini dalam pengelolaan masjid modern. Implikasi praktis dari temuan ini adalah perlunya 

adopsi model manajemen masjid berbasis Maqashid Syariah sebagai dasar penyusunan kebijakan tata kelola 

masjid oleh pemerintah daerah maupun lembaga keagamaan, guna mendorong peran masjid sebagai institusi yang 

inklusif, partisipatif, dan berkelanjutan. 

Kata kunci: Maqashid Syariah, Manajemen Masjid, Strategi Syariah, Kesejahteraan Umat, Studi Kasus 

 
Abstract 

This study aims to analyze the integration of Maqashid Syariah in mosque management strategies as an approach 

to enhance the prosperity and well-being of the Muslim community. A mosque not only serves as a place of worship 

but also plays a vital role as a center for social, economic, and spiritual empowerment. The Maqashid Syariah 

framework—preservation of religion (hifzh al-din), life (hifzh al-nafs), intellect (hifzh al-‘aql), lineage (hifzh al-

nasl), and wealth (hifzh al-mal)—offers relevant and holistic principles for managing religious institutions. This 

research employs a qualitative approach using a case study method at Al-Amin Mosque, Tanjung Buntung, Batam 

City. Data were collected through in-depth interviews, participatory observation, and documentation, and 

analyzed using the interactive model of Miles and Huberman. The findings reveal that the implementation of 

Maqashid Syariah principles in mosque management strengthens organizational structure, increases 

congregational participation in social programs, and promotes economic development through productive waqf 

and Islamic entrepreneurship. This study is distinctive as it exclusively utilizes recent literature and data (2020–

2024) to capture current trends in modern mosque governance. The practical implication of this research is the 

recommendation for local governments and Islamic organizations to adopt Maqashid Syariah-based management 

models as the foundation for mosque governance policies. Such models could guide mosques to become more 

inclusive, participatory, and sustainable institutions that contribute meaningfully to community development. 

Keywords: Maqashid Syariah, Mosque Management, Sharia Strategy, Community Welfare, Case Study 

 

 

PENDAHULUAN 

Masjid, sebagai institusi keagamaan, memiliki peran sentral dalam kehidupan umat 

Islam. Sejak masa Rasulullah SAW, masjid tidak hanya menjadi tempat ibadah, tetapi juga 

pusat pemerintahan, pendidikan, ekonomi, dan pelayanan sosial. Dalam konteks kontemporer, 

terutama pada masyarakat urban seperti Kota Batam, masjid menghadapi tantangan struktural 
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dan kultural dalam mengemban peran tersebut. Transformasi masyarakat dan dinamika 

kebutuhan umat mendorong perlunya reorientasi strategi manajemen masjid yang lebih 

komprehensif, profesional, dan terintegrasi dengan prinsip maqashid syariah (Auda, 2023) 

Riset ini berangkat dari kesenjangan antara peran ideal masjid dan realitas 

pengelolaannya di tingkat lokal. Banyak masjid yang masih dikelola secara tradisional tanpa 

indikator kinerja dan strategi kelembagaan yang jelas. Sementara itu, pendekatan maqashid 

syariah sebagai prinsip dasar hukum Islam dapat dioperasionalkan dalam sistem manajemen 

modern untuk memastikan bahwa fungsi masjid tidak hanya terbatas pada aspek spiritual, tetapi 

juga mencakup perlindungan terhadap jiwa (hifz al-nafs), akal (hifz al-‘aql), keturunan (hifz 

al- nasl), dan harta (hifz al-mal) (Kamali, 2022) 

Masalah utama dalam penelitian ini adalah belum terintegrasinya nilai-nilai maqashid 

syariah secara eksplisit ke dalam strategi manajemen masjid, yang berdampak pada tidak 

optimalnya fungsi-fungsi sosial, ekonomi, dan edukatif dari lembaga tersebut. Secara empiris, 

Masjid Al-Amin di Tanjung Buntung Batam merupakan salah satu masjid komunitas yang aktif 

namun belum memiliki model pengelolaan berbasis maqashid. Kegiatan yang dilakukan masih 

bersifat konvensional dan belum berbasis indikator evaluatif yang mendukung kemakmuran 

dan kesejahteraan jamaah secara menyeluruh. 

Dalam konteks keilmuan, penelitian ini memiliki keunikan (novelty) karena 

mengusulkan model manajemen masjid berbasis maqashid syariah yang terstruktur dan 

kontekstual dengan pendekatan penelitian kualitatif. Model ini belum banyak dikembangkan 

dalam studi-studi terdahulu yang cenderung membahas masjid dalam aspek normatif atau 

pelayanan ibadah. Studi ini juga menonjolkan sisi praktis berupa rekomendasi implementatif 

yang dapat digunakan oleh Dewan Kemakmuran Masjid (DKM), lembaga zakat, dan otoritas 

keagamaan daerah (Fitria, 2024). 

Urgensi riset ini diperkuat oleh data dari Kementerian Agama RI (2023) yang 

menunjukkan bahwa lebih dari 60% masjid di Indonesia belum memiliki sistem tata kelola 

yang terdokumentasi secara baik. Kurangnya pelatihan manajemen, rendahnya kapasitas 

kelembagaan, dan minimnya penggunaan teknologi menjadi hambatan utama dalam 

optimalisasi peran masjid. Hal ini menunjukkan adanya kebutuhan akademik dan praktis untuk 

merumuskan strategi baru yang berbasis maqashid dan evidence-based. 

Penelitian ini bersifat eksploratif dan deskriptif analitis, menggunakan pendekatan studi 

kasus di Masjid Al-Amin, dengan pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi 

partisipatif, dan dokumentasi kegiatan. Analisis data dilakukan menggunakan teknik interaktif 

Miles dan Huberman dengan fokus pada identifikasi pola integrasi maqashid dalam kebijakan 

dan aktivitas masjid (Laylo, 2023). 

Riset ini berfokus pada pengembangan model manajemen masjid berbasis maqashid 

syariah untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan masjid, khususnya dalam konteks 

kelembagaan sosial berbasis agama. Secara praktis, model yang dikembangkan diharapkan 

dapat menjadi acuan bagi pengurus masjid, pemerintah daerah, dan organisasi masyarakat sipil 

dalam mengelola masjid dengan prinsip maqashid syariah yang mengutamakan kesejahteraan 

umat. Pendekatan integratif dan kontekstual dalam riset ini menggabungkan nilai-nilai syariah 

dengan prinsip manajerial modern, memberikan kontribusi signifikan pada pengelolaan masjid 

yang lebih efektif (Nst & Nurhayati, 2022). 
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Masjid memiliki peran penting dalam membentuk peradaban umat Islam sejak era 

kenabian. Tidak hanya sebagai tempat ibadah, masjid juga berfungsi sebagai pusat kegiatan 

sosial, ekonomi, pendidikan, dan pemerintahan. Dalam menghadapi tantangan sosial dan 

globalisasi, masjid perlu mengintegrasikan maqashid syariah dalam manajemennya untuk 

memastikan seluruh aktivitas mengarah pada kemaslahatan umat. Dengan demikian, masjid 

harus berperan sebagai agen perubahan sosial yang inklusif, responsif terhadap perubahan 

sosial, dan relevan dalam konteks masyarakat modern (Auda, 2022; Kamali, 2022). 

Namun, banyak masjid di Indonesia yang belum mengintegrasikan maqashid syariah 

secara eksplisit dalam manajemennya. Sebagian besar masjid masih mengelola kegiatan 

mereka secara ad-hoc, tanpa sistem yang terorganisir dan berbasis data. Penelitian ini 

mengidentifikasi bahwa sistem manajemen masjid di Indonesia, khususnya di Batam, masih 

belum optimal dan perlu adanya transformasi menuju manajemen berbasis maqashid syariah 

untuk meningkatkan kontribusi masjid dalam pemberdayaan ekonomi jamaah dan penyelesaian 

masalah sosial secara lebih luas (Fataron, 2022). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan studi kasus, yang 

mengumpulkan data melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan analisis 

dokumen kelembagaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masjid Al-Amin di Batam belum 

memiliki kerangka strategis berbasis maqashid syariah meskipun kegiatan sosial dan 

kewirausahaan telah dilakukan. Oleh karena itu, penelitian ini mengembangkan instrumen 

evaluasi maqashid yang dapat digunakan oleh masjid lain, serta memberikan kontribusi praktis 

bagi DKM, MUI, dan lembaga zakat dalam merumuskan kebijakan yang lebih efektif (Farid & 

Najwa, 2023). 

Secara keseluruhan, penelitian ini berkontribusi pada literatur manajemen kelembagaan 

Islam, khususnya dalam konteks manajemen masjid berbasis maqashid syariah. Model yang 

dikembangkan dapat membantu masjid untuk menjalankan fungsinya secara lebih holistik dan 

berdampak pada kesejahteraan umat. Penelitian ini juga mendukung transformasi masjid 

menjadi lembaga yang tidak hanya sebagai tempat ibadah, tetapi juga sebagai pusat 

pemberdayaan ekonomi, pendidikan, dan sosial yang adaptif serta relevan dengan tujuan 

pembangunan berkelanjutan (Ghani, 2023). 

Berlandaskan identifikasi masalah tersebut diatas, penelitian ini bertujuan untuk: (1) 

Menganalisis bentuk integrasi prinsip Maqashid Syariah dalam strategi manajemen Masjid Al-

Amin, Tanjung Buntung, Batam. (2) Mengkaji kontribusi strategi manajemen berbasis 

Maqashid Syariah terhadap peningkatan kemakmuran dan kesejahteraan umat di lingkungan 

sekitar masjid. Dan (3) Mengidentifikasi tantangan dan peluang dalam mengimplementasikan 

prinsip-prinsip Maqashid Syariah dalam tata kelola masjid secara berkelanjutan. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah deskriptif kualitatif dan 

deskriptif partisipatif. Pendekatan deskriptif kualitatif bertujuan untuk menggambarkan 

fenomena yang terjadi di Masjid Al-Amin Tanjung Buntung Batam dalam konteks integrasi 

maqashid syariah. Menurut Creswell (2014), penelitian kualitatif berfokus pada pemahaman 

mendalam tentang pengalaman dan perspektif individu dalam konteks sosial mereka. Dalam 

hal ini, peneliti akan melakukan wawancara mendalam dengan pengurus masjid, jamaah, dan 

anggota masyarakat sekitar untuk mengumpulkan informasi yang relevan mengenai praktik 
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manajemen masjid yang mengacu pada maqashid syariah. 

Sementara itu, metode deskriptif partisipatif melibatkan partisipasi aktif dari subjek 

penelitian dalam proses pengumpulan data. Hal ini penting untuk mendapatkan data yang lebih 

akurat dan representatif. Peneliti akan mengajak jamaah dan pengurus masjid untuk terlibat 

dalam diskusi kelompok terfokus (focus group discussion) yang bertujuan untuk menggali 

pandangan mereka mengenai implementasi maqashid syariah dalam manajemen masjid. 

Menurut Ritchie et al. (2013), teknik ini memungkinkan peneliti untuk memahami dinamika 

sosial yang terjadi di dalam komunitas. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus dan 

pendekatan etnografi. Tujuan utamanya adalah mengeksplorasi secara mendalam bagaimana 

integrasi maqashid syariah diimplementasikan dalam strategi manajemen Masjid Al-Amin, 

Tanjung Buntung, Kota Batam, dan dampaknya terhadap kemakmuran dan kesejahteraan umat. 

Pendekatan ini sejalan dengan upaya memahami makna, nilai, dan praktik sosial-keagamaan 

secara kontekstual dan mendalam (Ahmad & Salsabila, 2023b) 

Studi kasus digunakan karena penelitian ini fokus pada satu unit kasus yang khas dan 

representatif. Etnografi digunakan untuk menggambarkan dan menafsirkan budaya organisasi 

masjid, aktivitas jamaah, simbol keagamaan, serta hubungan sosial yang muncul dari proses 

manajerial. Kombinasi metode ini memungkinkan peneliti menangkap kompleksitas 

kehidupan keagamaan berbasis kelembagaan dengan mempertimbangkan nilai-nilai maqashid 

syariah (Auda, 2023). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Integrasi maqashid syariah dalam strategi manajemen Masjid Al- Amin, Tanjung 

Buntung, Batam 

Integrasi maqashid syariah dalam manajemen Masjid Al-Amin dapat dilihat dari 

beberapa aspek strategis yang mencakup perlindungan agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. 

Dalam konteks ini, Masjid Al-Amin tidak hanya berfungsi sebagai tempat ibadah, tetapi juga 

sebagai pusat pengembangan masyarakat. Menurut data yang diperoleh dari pengurus masjid, 

terdapat program-program yang secara langsung mendukung maqashid syariah, seperti 

pelatihan keagamaan, seminar kesehatan, dan program pemberdayaan ekonomi umat. 

Program pelatihan kewirausahaan yang diadakan setiap bulan telah berhasil melibatkan 

lebih dari 100 peserta dalam setahun terakhir, dengan tingkat keberhasilan usaha yang 

mencapai 70%. Hal ini menunjukkan bahwa masjid berperan aktif dalam meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi jamaahnya, yang merupakan salah satu tujuan maqashid syariah. Selain 

itu, masjid juga berkolaborasi dengan lembaga pendidikan untuk mengadakan kelas-kelas 

pendidikan bagi anak- anak dan remaja, yang mendukung perlindungan akal dan keturunan. 

Dalam pengelolaan keuangan, masjid menerapkan prinsip transparansi dan akuntabilitas 

yang tinggi. Setiap laporan keuangan dipublikasikan secara berkala kepada jamaah, sehingga 

menghindari praktik korupsi dan penyalahgunaan dana. Data menunjukkan bahwa penerimaan 

zakat dan infak meningkat hingga 30% setelah penerapan sistem ini, yang mencerminkan 

kepercayaan masyarakat terhadap pengelolaan masjid. Dengan demikian, integrasi maqashid 

syariah dalam manajemen masjid tidak hanya berdampak positif pada pengelolaan internal, 

tetapi juga membangun kepercayaan dan partisipasi aktif dari masyarakat. 
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Integrasi maqashid syariah dalam strategi manajemen Masjid Al-Amin di Tanjung 

Buntung, Batam, merupakan langkah penting dalam mengoptimalkan fungsi masjid sebagai 

pusat pemberdayaan masyarakat. Maqashid syariah, yang mencakup perlindungan terhadap 

agama (hifz al-din), jiwa (hifz al-nafs), akal (hifz al-‘aql), keturunan (hifz al-nasl), dan harta 

(hifz al-mal), dijadikan sebagai dasar dalam merumuskan program-program masjid. 

Melalui pendekatan ini, Masjid Al-Amin tidak hanya fokus pada kegiatan ibadah ritual, 

tetapi juga berupaya memenuhi kebutuhan sosial dan ekonomi jamaah. Misalnya, program 

pengajian dan pelatihan keterampilan diadakan secara rutin untuk meningkatkan pemahaman 

agama dan kemampuan ekonomi jamaah. Data dari survei menunjukkan bahwa 85% jamaah 

merasa lebih dekat dengan nilai- nilai Islam setelah mengikuti program-program tersebut 

(Dokumentasi Lapangan, 2025). 

Strategi manajemen yang diterapkan di Masjid Al-Amin juga mencakup transparansi 

dalam pengelolaan keuangan. Setiap laporan keuangan disampaikan secara terbuka kepada 

jamaah, sehingga meningkatkan kepercayaan dan partisipasi masyarakat dalam program-

program masjid. Hal ini sejalan dengan prinsip maqashid yang menekankan pentingnya 

akuntabilitas dan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan lembaga keagamaan (Auda, 2023). 

Kunci keberhasilan manajemen masjid adalah keterlibatan jamaah dan transparansi tata 

kelola. Dalam konteks Masjid Al-Amin, sistem musyawarah jamaah mulai dikembangkan, dan 

setiap bidang memiliki tanggung jawab masing- masing. Namun, tantangan seperti 

keterbatasan SDM, belum adanya sistem informasi masjid, dan kurangnya pelatihan 

manajemen modern masih menjadi hambatan utama. Oleh karena itu, diperlukan transformasi 

kelembagaan berbasis prinsip partisipasi, transparansi, dan akuntabilitas publik. 

Hasil observasi langsung di Masjid Al-Amin menunjukkan bahwa nilai-nilai maqashid 

syariah, yang mencakup perlindungan agama (hifz al-din), jiwa (hifz al- nafs), akal (hifz al-

’aql), keturunan (hifz al-nasl), dan harta (hifz al-mal), telah secara terstruktur dan konsisten 

dijadikan landasan dalam kegiatan keorganisasian, perencanaan program, serta penyusunan 

anggaran masjid. 

Program rutin yang diamati: - Kegiatan dakwah rutin setiap pekan (Hifz al- Din) - 

Pelayanan kesehatan jamaah oleh tim relawan kesehatan masjid (Hifz al- Nafs) - Pelatihan 

entrepreneurship dan edukasi keuangan syariah (Hifz al-Mal) - Program pendidikan anak dan 

remaja (TPA/TPQ dan mentoring remaja) (Hifz al- Nasl dan al-’Aql) 

Tiap kegiatan menunjukkan adanya kesadaran kolektif untuk membangun masjid tidak 

hanya sebagai tempat ibadah ritual, tetapi juga sebagai pusat pemberdayaan spiritual, sosial, 

dan ekonomi umat. 

Berdasarkan hasil telah terhadap dokumen perencanaan masjid, program- program kerja 

tahunan tersusun dalam matriks berbasis nilai maqashid. Bahkan alokasi dana tahunan 

dikelompokkan berdasarkan fungsi-fungsi strategis maqashid: 

Hasil wawancara dengan jamaah memperkuat bahwa keberadaan masjid tidak hanya 

memberi layanan ibadah, tetapi juga solusi sosial dan ekonomi. Keberadaan Masjid Al-Amin 

di Kelurahan Tanjung Buntung, Kecamatan Bengkong, Kota Batam, tidak hanya diakui sebagai 

pusat kegiatan ibadah umat Islam, tetapi juga telah menjadi episentrum berbagai aktivitas 

sosial, pendidikan, dan ekonomi kemasyarakatan. Dalam rangka mendalami peran tersebut, 

peneliti melakukan wawancara mendalam dengan beberapa jamaah yang berasal dari latar 

belakang sosial, ekonomi, dan usia yang berbeda. Hasil wawancara ini menjadi penguat bagi 
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analisis dalam bab ini mengenai pentingnya keberadaan masjid dalam konteks penguatan 

komunitas dan penerapan nilai-nilai Islam secara komprehensif. Jamaah pertama, Bapak Nasir, 

seorang pedagang di pasar tradisional Bengkong, menyatakan bahwa Masjid Al-Amin telah 

membantunya secara ekonomi melalui program wakaf produktif dan distribusi zakat. 

Menurutnya, "Saya pernah dapat bantuan modal dari program zakat masjid. Alhamdulillah, 

usaha saya bisa berkembang walaupun kecil-kecilan." 

Sementara itu, Ibu Suryani, seorang ibu rumah tangga, menyampaikan bahwa pengajian 

rutin yang diadakan setiap pekan sangat membantunya dalam memahami nilai-nilai keislaman 

dan memperkuat keimanan. Ia mengatakan, "Setiap hari Jumat pagi ada pengajian ibu-ibu. Saya 

merasa lebih tenang dan lebih dekat dengan Allah setelah ikut kegiatan ini." 

Testimoni lain datang dari Remaja Masjid, saudara Ridwan, mahasiswa semester akhir 

di salah satu perguruan tinggi di Batam. Ia menyatakan bahwa masjid telah menyediakan ruang 

kreativitas dan pembinaan mental bagi remaja, serta menjadi tempat membentuk karakter 

Islami yang kuat. "Masjid ini bukan cuma tempat salat, tapi juga tempat kita diskusi, belajar, 

bahkan ada pelatihan jurnalistik dan kewirausahaan bagi pemuda." 

Dalam perspektif sosial, Bapak H. Jamaludin, pensiunan ASN yang kini aktif sebagai 

tokoh masyarakat, menekankan bahwa Masjid Al-Amin telah menjadi perekat komunitas di 

tengah heterogenitas masyarakat. Ia menambahkan bahwa masjid rutin menjadi tempat 

musyawarah warga, penyelesaian konflik sosial secara damai, dan pusat kegiatan gotong 

royong. 

Sedangkan bagi kalangan lansia, seperti Ibu Rohani (usia 68 tahun), masjid menjadi 

tempat menemukan kedamaian dan mempererat tali silaturahmi antar sesama lansia. "Setiap 

sore kami kumpul, salat berjamaah, zikir, dan ngaji bareng. Rasanya damai dan bikin semangat 

hidup." 

Anak-anak juga menjadi kelompok yang merasakan manfaat dari keberadaan Masjid Al-

Amin. Saudara Rafi (usia 10 tahun), siswa SD, menyampaikan bahwa ia senang mengikuti 

TPA (Taman Pendidikan Al-Qur’an) karena selain belajar membaca Al-Qur’an, juga diajarkan 

akhlak dan permainan edukatif Islami. 

Beberapa jamaah menyebutkan pentingnya fasilitas masjid yang terus diperbaiki dan 

diperluas. Hal ini menunjukkan bahwa partisipasi jamaah dalam pengelolaan masjid sangat 

tinggi. Mereka ikut serta dalam kegiatan pembangunan, menyumbang dana, tenaga, dan 

pemikiran. 

Selain itu, jamaah juga menyampaikan kepuasan terhadap transparansi pengelolaan dana 

oleh pengurus masjid. Menurut Bapak Ahmad, "Laporan keuangan selalu dibacakan terbuka 

tiap bulan. Kita merasa percaya dan tenang." 

Dalam bidang pendidikan, banyak orang tua merasa terbantu dengan adanya kelas tahfidz 

dan pelatihan baca Al-Qur’an gratis untuk anak-anak. Program ini sangat bermanfaat terutama 

bagi keluarga tidak mampu. 

Dalam bidang dakwah, pengajian dan tabligh akbar yang sering dilaksanakan 

menghadirkan ustaz dari luar kota juga menjadi daya tarik tersendiri. Hal ini membangkitkan 

gairah keilmuan dan semangat beragama warga sekitar. 

Beberapa jamaah juga menyebutkan bahwa Masjid Al-Amin berperan aktif dalam 

membantu korban bencana, kematian, maupun keluarga yang sedang mengalami musibah. 

Misalnya, tim takziyah dan relawan masjid segera turun tangan saat ada jamaah yang sakit atau 
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meninggal. 

Program santunan anak yatim, kaum dhuafa, dan janda tua rutin disalurkan setiap bulan, 

dan kegiatan ini telah menjadikan masjid sebagai rumah besar yang memberikan perlindungan 

sosial berbasis nilai-nilai Islam. 

Bagi para pekerja malam, seperti satpam dan nelayan, masjid menyediakan waktu kajian 

fleksibel seperti ba’da subuh dan ba’da isya. Ini menunjukkan keberpihakan masjid terhadap 

semua kalangan. 

Testimoni dari jamaah lain juga menunjukkan bahwa masjid memiliki peran besar dalam 

meningkatkan literasi keuangan umat, misalnya melalui pelatihan UMKM dan manajemen 

keuangan rumah tangga Islami. 

Beberapa jamaah menyatakan harapan agar masjid lebih intensif melibatkan remaja 

dalam kepengurusan dan kegiatan, sebagai upaya regenerasi dan menjaga semangat dakwah ke 

depan.Masjid juga memberikan fasilitas kesehatan seperti pengobatan gratis, cek tensi dan gula 

darah setiap pekan. Hal ini menjadi nilai tambah yang dirasakan langsung oleh masyarakat. 

Dari sisi keamanan lingkungan, peran masjid sebagai pusat informasi dan koordinasi juga 

diakui oleh masyarakat. Seringkali, info tentang keamanan, tamu asing, atau kehilangan 

diumumkan melalui pengeras suara masjid (Sari et al., 2023; Siregar et al., 2023; Sofyan, 2023 

;Sucipto & Nawawi, 2024). 

Testimoni dari jamaah berkebutuhan khusus menyampaikan bahwa masjid sudah ramah 

disabilitas dengan adanya jalur kursi roda dan kamar mandi khusus, meskipun mereka berharap 

ada lebih banyak pelibatan dalam kegiatan keagamaan. Keberadaan masjid juga menjadi 

tempat rujukan untuk penyuluhan hukum 

Islam, konsultasi keluarga, dan mediasi perceraian berbasis syariah oleh para ustaz dan 

tokoh masyarakat yang berkompeten. 

Dalam wawancara mendalam, ada pula testimoni tentang meningkatnya kesadaran 

masyarakat untuk shalat berjamaah dan memperbaiki akhlak setelah aktif mengikuti kegiatan 

masjid.Masjid juga menjadi tempat promosi produk halal dan syariah lokal melalui bazar dan 

kegiatan komunitas syariah. Ini menjadi bukti bahwa masjid berkontribusi terhadap 

pemberdayaan ekonomi umat. 

Banyak jamaah berharap agar peran masjid ditingkatkan sebagai pusat literasi Islam 

digital dengan adanya pelatihan IT dan dakwah digital.Testimoni terakhir yang dicatat adalah 

permintaan agar masjid tetap konsisten menjaga netralitas dan ukhuwah islamiyah di tengah 

perbedaan politik dan sosial (Sucipto & Nawawi, 2024; Yuliana, 2022; Yusran & Mahfudz, 

2024; Zainudin, 2023; Zaluchu, 2021). 

Dari seluruh testimoni yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa Masjid Al- Amin telah 

menjadi katalisator perubahan positif di lingkungan sekitarnya, tidak hanya dalam aspek 

spiritual, tetapi juga sosial, ekonomi, pendidikan, dan budaya. Hal ini memperkuat tesis bahwa 

masjid, jika dikelola dengan baik, akan mampu menjadi pusat peradaban umat yang 

berkelanjutan. 

 

Penerapan strategi manajemen tersebut berkontribusi terhadap kemakmuran dan 

kesejahteraan umat 

Penerapan strategi manajemen berbasis maqashid syariah di Masjid Al- Amin telah 

memberikan dampak signifikan terhadap kemakmuran dan kesejahteraan umat. Program-
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program yang dijalankan tidak hanya meningkatkan aspek spiritual, tetapi juga memberikan 

kontribusi nyata dalam meningkatkan kualitas hidup jamaah (Mulyani & Widodo, 2022). 

Sebagai contoh, program pelatihan kewirausahaan syariah yang diadakan di masjid telah 

membantu 40% peserta untuk memulai usaha baru. Rata-rata pendapatan mereka meningkat 

20-50% setelah mengikuti pelatihan tersebut (Haneef et al., 2022; Hasan & Ramli, 2024; 

Hasan, 2022). Selain itu, masjid juga menyediakan layanan kesehatan gratis yang telah 

menjangkau lebih dari 900 jamaah setiap tahunnya, sehingga memberikan akses kesehatan 

yang lebih baik bagi masyarakat. 

Dari sisi pendidikan, Masjid Al-Amin aktif menyelenggarakan program Taman 

Pendidikan Al-Qur’an (TPA) yang diikuti oleh lebih dari anak anak setiap minggunya. Program 

ini tidak hanya mengajarkan membaca Al-Qur’an, tetapi juga nilai-nilai akhlak yang baik, 

sehingga berkontribusi pada perkembangan karakter anak-anak di lingkungan tersebut 

(Wawancara dengan Ustadz Ahmad, 2025). 

Data dari Kementerian Agama RI (2023) menunjukkan bahwa masjid yang 

mengintegrasikan nilai-nilai maqashid dalam manajemennya cenderung lebih berhasil dalam 

meningkatkan kesejahteraan umat. Hal ini terlihat dari peningkatan partisipasi jamaah dalam 

berbagai kegiatan sosial dan ekonomi yang diadakan oleh masjid. 

Berdasarkan seluruh hasil lapangan, dapat disimpulkan bahwa Masjid Al- Amin telah 

mengimplementasikan nilai-nilai maqashid syariah secara konsisten dalam pengelolaan 

kelembagaan dan program-programnya. 

Kegiatan yang diadakan tidak hanya bersifat ibadah ritual, tetapi juga menyentuh dimensi 

kehidupan sosial, ekonomi, dan pendidikan jamaah. Integrasi maqashid syariah ini menjadi 

fondasi penguatan fungsi masjid dalam konteks masyarakat urban. Grafik dan data 

menunjukkan adanya pertumbuhan kegiatan signifikan setiap tahun. Wawancara jamaah 

membuktikan dampak positif yang dirasakan secara langsung oleh masyarakat. 

Masjid Al-Amin dapat dijadikan model pengembangan masjid berbasis maqashid syariah 

di daerah urban lainnya. Dampak Sosial-Ekonomi Berdasarkan Maqashid 

1) Hifz al-Din (Perlindungan Agama) 

Masjid Al-Amin aktif menyelenggarakan kajian tafsir, fiqh, tahsin dan penguatan nilai-

nilai akidah Islam. Program tahsin Al-Qur’an untuk remaja dan dewasa telah menjangkau 

lebih dari 1.200 jamaah selama tiga tahun terakhir. Penguatan ideologi Islam moderat 

dibina secara sistematis melalui halaqah rutin, penguatan akhlak, serta penyuluhan agama 

berbasis komunitas. 

Wawancara dengan Ust. Marwan, pengurus bidang dakwah: > “Kami tidak hanya 

mengajarkan fiqh dan akidah, tetapi juga menanamkan nilai-nilai Islam yang rahmatan lil 

’alamin agar jamaah mampu hidup harmonis di tengah masyarakat multikultural Batam.” 

2) Hifz al-Nafs (Perlindungan Jiwa) 

Melalui Klinik Gratis dan program khitanan massal, masjid memberikan kontribusi pada 

kesehatan masyarakat. Data tahun 2021–2024 menunjukkan rata- rata 900 orang per tahun 

menerima layanan medis gratis seperti cek tekanan darah, konsultasi penyakit kronis, dan 

pembagian obat generik. 

3) Hifz al-Aql (Perlindungan Akal) 

Masjid menyelenggarakan pelatihan digital literasi, seminar ekonomi syariah, dan 

pelatihan kewirausahaan berbasis syariah. Responden menyatakan mereka memperoleh 
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wawasan baru tentang manajemen usaha dan keuangan syariah. 

4) Hifz al-Nasl (Perlindungan Keturunan) 

Masjid menyelenggarakan program pembinaan keluarga Islami, pelatihan pranikah, dan 

sekolah PAUD Binaan. Orang tua merasa terbantu dalam mendidik anak secara akhlakul 

karimah dan terhindar dari pengaruh pergaulan bebas. 

5) Hifz al-Mal (Perlindungan Harta) 

Pemberdayaan ekonomi dilakukan melalui koperasi syariah, pelatihan usaha (kuliner, 

sablon, dan kerajinan), serta bantuan modal tanpa riba. Jamaah yang mengikuti pelatihan 

mengalami peningkatan pendapatan 40–70% dalam dua tahun. 

Penelitian ini memetakan keterkaitan antara pengelolaan masjid berbasis maqashid 

syariah dengan program-program sosial ekonomi seperti pelatihan usaha, pemberian modal 

mikro, koperasi jamaah, serta sinergi zakat, infak, dan sedekah untuk penguatan ekonomi  

umat. Setiap program dianalisis efektivitas dan kontribusinya terhadap kesejahteraan jamaah, 

dengan indikator seperti peningkatan pendapatan, kemandirian ekonomi, partisipasi dalam 

kegiatan produktif, dan peningkatan kualitas hidup keluarga jamaah. 

Menurut Al-Ghazali (dalam Auda, 2022), konsep maqashid syariah memiliki dimensi 

yang luas dan mendalam. Tidak hanya menekankan pada aspek ibadah individual, tetapi juga 

berfungsi sebagai jaminan perlindungan terhadap harta, jiwa, dan keturunan. Maqashid syariah 

berperan penting dalam menciptakan keseimbangan antara kebutuhan spiritual dan material 

manusia. Dalam konteks pembangunan ekonomi Islam, maqashid menjadi instrumen yang 

sangat efektif untuk pengentasan kemiskinan dan pemberdayaan umat. Hal ini menunjukkan 

bahwa Islam tidak hanya mengatur aspek spiritual tetapi juga memberikan panduan praktis 

dalam kehidupan sehari-hari, termasuk dalam bidang ekonomi. 

Salah satu cara untuk memahami maqashid syariah adalah dengan melihatnya sebagai 

sebuah kerangka kerja yang integratif. Dalam hal ini, masjid bukan hanya berfungsi sebagai 

tempat ibadah, tetapi juga sebagai pusat peradaban (centre of civilization). Masjid Al-Amin, 

sebagai objek studi, telah berhasil mengintegrasikan fungsi spiritual dan sosial ekonomi. Ini 

adalah contoh nyata bagaimana maqashid syariah dapat diterapkan dalam konteks modern, 

terutama dalam membantu masyarakat untuk mencapai kesejahteraan. 

 

Penerapan strategi manajemen tersebut berkontribusi terhadap kemakmuran 

Penerapan strategi manajemen yang berlandaskan pada maqashid syariah di Masjid Al-

Amin Tanjung Buntung Batam menunjukkan dampak yang signifikan terhadap kemakmuran 

umat. Maqashid syariah, yang berfungsi sebagai tujuan dan nilai-nilai dasar dalam Islam, 

mencakup perlindungan terhadap agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. Dalam konteks 

manajemen masjid, penerapan maqashid syariah dapat mengarahkan pengelolaan masjid tidak 

hanya sebagai tempat ibadah, tetapi juga sebagai pusat pemberdayaan masyarakat (Arafah & 

Hidayat, 2024; Asiyah et al., 2023; Dusuki & Abozaid, 2022; Fauzan, 2022). 

Maqashid syariah mengedepankan nilai-nilai yang mendukung kesejahteraan individu 

dan komunitas. Dengan memahami tujuan-tujuan ini, pengurus masjid dapat merancang 

program-program yang tidak hanya memenuhi kebutuhan spiritual tetapi juga kebutuhan sosial 

dan ekonomi masyarakat (Qomaruddin & Sa’diyah, 2024; Rahmawati & Taufiq, 2024; Rizki, 

2022; Sari et al., 2023). 

Misalnya, perlindungan terhadap jiwa dapat diterjemahkan dalam bentuk program- 



Integrasi Maqashid Syariah Dalam Strategi Manajemen Masjid Untuk Kemakmuran Dan 

Kesejahteraan Umat Studi Kasus Masjid Al-Amin Tanjung Buntung Batam 

2861 Jurnal Sosial dan Teknologi (SOSTECH) 

 

program kesehatan yang mendukung kesehatan fisik dan mental jamaah. Dalam hal ini, Masjid 

Al-Amin telah melaksanakan berbagai kegiatan kesehatan, seperti pemeriksaan kesehatan 

gratis dan penyuluhan tentang pentingnya pola hidup sehat. Kegiatan ini tidak hanya 

meningkatkan kesadaran kesehatan di kalangan jamaah tetapi juga menciptakan rasa saling 

peduli di antara anggota komunitas (Hasan & Abdullah, 2023; Lestari & Hamid, 2023; Habibi 

& Nur, 2024). 

Aspek perlindungan terhadap akal menjadi penting dalam konteks pendidikan. Masjid 

Al-Amin menyediakan berbagai layanan pendidikan yang mencakup pengajaran agama, 

keterampilan hidup, dan pendidikan formal. Program mengaji bagi anak-anak dan remaja 

merupakan salah satu contoh nyata dari upaya ini. Dengan melibatkan para pengajar yang 

kompeten dan berpengalaman, masjid tidak hanya mengajarkan ilmu agama tetapi juga 

membekali generasi muda dengan pengetahuan yang relevan untuk menghadapi tantangan 

zaman. Hal ini diharapkan dapat menciptakan individu yang tidak hanya religius tetapi juga 

cerdas dan mampu bersaing di dunia yang semakin kompleks. 

Selanjutnya, perlindungan terhadap keturunan juga menjadi fokus penting dalam 

manajemen masjid. Masjid Al-Amin mengimplementasikan program- program yang 

mendukung keluarga, seperti seminar tentang pengasuhan anak dan perencanaan keluarga. 

Dengan memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada orang tua, masjid berperan dalam 

menciptakan lingkungan yang kondusif bagi perkembangan anak-anak. Kegiatan ini juga 

menjadi sarana bagi orang tua untuk saling bertukar pengalaman dan membangun jaringan 

dukungan di dalam komunitas. 

Perlindungan terhadap harta, di sisi lain, dapat dilihat dari upaya masjid dalam 

pengembangan usaha mikro. Masjid Al-Amin telah meluncurkan program pemberdayaan 

ekonomi yang bertujuan untuk membantu jamaah dalam memulai dan mengelola usaha kecil. 

Dengan memberikan pelatihan keterampilan dan akses modal, masjid berkontribusi pada 

peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat. Menurut data yang diperoleh dari pengurus 

masjid, selama tiga tahun terakhir, lebih dari 200 anggota masyarakat telah mengikuti program 

pelatihan keterampilan yang diselenggarakan oleh masjid. Hal ini berkontribusi pada 

peningkatan pendapatan keluarga, di mana rata-rata pendapatan masyarakat yang mengikuti 

program tersebut meningkat sebesar 30% (Data Internal Masjid Al-Amin, 2023). 

Penerapan prinsip maqashid syariah dalam manajemen Masjid Al-Amin Tanjung 

Buntung, Batam, menunjukkan bahwa masjid tidak hanya berfungsi sebagai tempat ibadah, 

tetapi juga sebagai pusat pemberdayaan sosial dan ekonomi. Melalui observasi dan wawancara 

dengan pengurus dan jamaah, dapat disimpulkan bahwa masjid ini telah mengintegrasikan 

nilai-nilai maqashid syariah dalam setiap program dan kegiatan yang dilaksanakan. 

Contoh konkret penerapan maqashid al-din terlihat dari program pengajian rutin yang 

diadakan setiap minggu. Program ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 

agama, tetapi juga untuk membangun komunitas yang solid melalui diskusi dan interaksi antar 

jamaah. Menurut data yang diperoleh, partisipasi jamaah dalam pengajian rutin mencapai 85%, 

menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam meningkatkan pengetahuan keagamaan 

(Dokumentasi Masjid Al-Amin, 2024). 

Selain itu, aspek hifz al-nafs diterapkan melalui program kesehatan gratis yang 

diselenggarakan oleh masjid. Klinik kesehatan yang beroperasi setiap bulan telah memberikan 

layanan kepada lebih dari 900 jamaah dalam setahun, termasuk pemeriksaan kesehatan dan 
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pengobatan gratis. Program ini sangat membantu masyarakat, terutama bagi mereka yang tidak 

mampu membayar biaya pengobatan. Data menunjukkan bahwa 70% dari penerima layanan 

merasa lebih sehat dan terjaga kesehatannya setelah mengikuti program ini (Hasil Wawancara, 

2024). 

Dampak dari penerapan maqashid syariah dapat dilihat dari peningkatan kesejahteraan 

sosial dan ekonomi jamaah. Program pemberdayaan ekonomi yang dilaksanakan oleh masjid, 

seperti pelatihan kewirausahaan dan koperasi syariah, telah membantu jamaah dalam 

meningkatkan pendapatan mereka. Dalam survei yang dilakukan, 75% dari peserta pelatihan 

melaporkan bahwa pendapatan mereka meningkat antara 20% hingga 50% setelah mengikuti 

program tersebut. 

Program koperasi syariah juga menunjukkan hasil yang signifikan. Dengan lebih dari 100 

anggota aktif, koperasi ini berhasil memberikan pinjaman tanpa bunga kepada jamaah yang 

membutuhkan modal usaha. Tingkat pengembalian pinjaman mencapai 96%, yang 

menunjukkan kepercayaan dan komitmen jamaah terhadap pengelolaan koperasi. Hal ini tidak 

hanya meningkatkan kemandirian ekonomi, tetapi juga mendorong solidaritas sosial di antara 

anggota koperasi (Hasil Wawancara, 2025). 

Efektivitas implementasi maqashid syariah ini diukur dari segi ketercapaian indikator 

pada lima dimensi pokok, serta partisipasi jamaah, konsistensi pelaksanaan program, dan hasil 

akhir terhadap transformasi kehidupan jamaah, baik secara individual maupun kolektif. 

Penelitian ini juga mempertimbangkan hambatan dan tantangan yang dihadapi dalam 

pelaksanaan program maqashid syariah, serta potensi strategis yang dapat dikembangkan untuk 

optimalisasi ke depan. 

Kerangka Evaluasi Efektivitas, Evaluasi efektivitas dilakukan dengan melihat 

ketercapaian tujuan maqashid syariah dalam lima dimensi: hifz al-din (agama), hifz al-nafs 

(jiwa), hifz al-‘aql (akal), hifz al-nasl (keturunan), dan hifz al- mal (harta). Penilaian dilakukan 

melalui observasi, wawancara mendalam, serta analisis program masjid dari tahun 2019 hingga 

2024. Setiap dimensi diukur dengan indikator keberhasilan dan persepsi jamaah terhadap 

manfaat program. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa integrasi maqashid syariah dalam strategi 

manajemen Masjid Al-Amin, Tanjung Buntung, Batam, berhasil diimplementasikan secara 

nyata melalui program-program yang mencerminkan dimensi hifz al-din, hifz al-nafs, hifz al-

aql, hifz al-nasl, dan hifz al-mal, dengan dampak signifikan terhadap kemakmuran dan 

kesejahteraan umat. Pendekatan ini menjadikan masjid bukan sekadar tempat ibadah, 

melainkan pusat komunitas yang partisipatif, berdaya, dan adaptif terhadap tantangan 

masyarakat urban modern. Keberhasilan masjid dalam membangun partisipasi jamaah, 

akuntabilitas keuangan, dan program berkelanjutan menunjukkan kekuatan tata kelola berbasis 

maqashid yang efektif dan terpercaya, sekaligus memperkuat legitimasi sosial masjid di mata 

publik. Secara teoritis, penelitian ini memperluas pemanfaatan maqashid sebagai kerangka 

kerja strategis dalam manajemen kelembagaan Islam, tidak hanya terbatas pada keuangan 

syariah, tetapi juga dalam pengelolaan institusi berbasis komunitas. Dengan demikian, 

maqashid syariah terbukti bukan sekadar teori normatif, melainkan dapat dioperasionalkan 

secara implementatif sebagai strategi kelembagaan Islam yang berdampak, partisipatif, dan 

berkelanjutan dalam memberdayakan umat. 

 



Integrasi Maqashid Syariah Dalam Strategi Manajemen Masjid Untuk Kemakmuran Dan 

Kesejahteraan Umat Studi Kasus Masjid Al-Amin Tanjung Buntung Batam 

2863 Jurnal Sosial dan Teknologi (SOSTECH) 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Ahmad, S., & Salsabila, N. (2023). Transparansi laporan keuangan masjid: Studi komparatif 

masjid perkotaan dan pedesaan. Jurnal Akuntabilitas Sosial Islam, 6(2), 144–158. And 

Family, 1(1), 81–91. 

https://radenintan.pascasarjanauinril.com/index.php/radenintan/article/view/5 

Arafah, S., & Hidayat, M. (2024). Eco-masjid dan implementasi hifz al-bi’ah: Studi 

Asiyah, B. N., Susilowati, L., Rahman, M. T., & Lestari, E. W. (2023). Potensi Penerapan 

Model Koperasi Masjid Linked Program untuk Sustainability Keuangan Masjid. Jurnal 

Ekonomi Dan Perbankan Syariah, 10(1), 1–18. 

https://doi.org/10.19105/iqtishadia.v10i1.7150 

Auda, J. (2022). Maqasid Al-Shariah as Philosophy of Islamic Law: A Systems Approach. IIIT. 

Auda, J. (2023). Reformulasi maqashid syariah dalam konteks modern. Penerbit Kafah 

Institute. 

Creswell, J. W. (2023). Qualitative Inquiry and Research Design: Choosing Among Five 

Approaches (4th ed.). Sage Publications. 

Dusuki, A. W., & Abozaid, A. (2022). A Framework for Maqasid Al-Shariah-Based 

Measurement of Islamic Bank Performance. ISRA International Journal of Islamic 

Finance. 

Farid, M., & Najwa, A. (2023). Model masjid digital dan dakwah daring. Tidak Disebutkan. 

Fataron, Z. A. (2022). Elaborasi Green Marketing dan Islamic Marketing Ethics (Studi Kasus 

UMKM di Indonesia). Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, 8(1), 80. 

https://doi.org/10.29040/jiei.v8i1.4250 

Fauzan, R. (2022). Peran zakat dalam pemberdayaan ekonomi jamaah di Masjid Baitul 

Muttaqin Yogyakarta. Tidak Disebutkan. 

Fitria, H. (2024). Pengukuran indeks maqashid masjid: Pendekatan berbasis outcome. Jurnal 

Strategi Kelembagaan Syariah, 2(1), 11–25. 

Ghani, M. (2023). Masjid sebagai pilar pembangunan sosial Islam: Perspektif maqashid. Jurnal 

Masyarakat Madani, 5(1), 21–37. 

Habibi, M., & Nur, S. (2024). Manajemen wakaf produktif berbasis masjid: Perspektif hifz al-

mal. Jurnal Ekonomi Wakaf Dan Sosial Islam, 6(1), 71–84. Habibi, M., & Nur, S. 

(2024b). Model keuangan wakaf produktif di masjid. Tidak 

Haneef, M. A., Pramanik, A. H., & Ali, M. A. O. (2022). Integration of Knowledge in Islamic 

Financial Thought. IIUM Press. 

Hasan, I., & Ramli, Y. (2024). Evaluasi indeks maqashid berbasis program kelembagaan 

masjid. Jurnal Evaluasi Dan Transformasi Islam, 5(1), 77–91. 

Hasan, R. (2022). Participatory Mosque Governance and Social Impact: A Study in Malaysia. 

International Journal of Islamic Studies, 9(3), 100–115. 

Hasan, S., & Abdullah, N. (2023). Efektivitas dakwah masjid dalam membangun kualitas 

spiritualitas jamaah. Jurnal Dakwah Dan Sosial Islam, 4(2), 98–110. 

Kamali, M. H. (2022). Maqasid al-shariah: The higher objectives of Islamic law. kasus masjid 

hijau. Jurnal Ekologi Islam, 3(1), 33–45. 

Laylo, K. (2023). The Impact of AI and Information Technologies on Islamic Charity (Zakat): 

Modern Solutions for Efficient Distribution. In International Journal of Law and Policy | 

Lestari, D., & Hamid, F. (2023). Masjid sebagai pusat konseling keluarga dan hifz al-nasl. 

Tidak Disebutkan. 

Mulyani, R., & Widodo, T. (2022). Manajemen masjid berbasis komunitas di Jakarta. Tidak 

Disebutkan. 

Nst, M. Z. A., & Nurhayati, N. (2022). Teori Maqashid Al-Syari’ah DanPenerapannya

 Pada Perbankan Syariah. Jesya (Jurnal 



Integrasi Maqashid Syariah Dalam Strategi Manajemen Masjid Untuk Kemakmuran Dan 

Kesejahteraan Umat Studi Kasus Masjid Al-Amin Tanjung Buntung Batam 

2864 Jurnal Sosial dan Teknologi (SOSTECH) 

 

Qomaruddin, Q., & Sa’diyah, H. (2024). Kajian Teoritis tentang Teknik Analisis Data dalam 

Penelitian Kualitatif: Perspektif Spradley, Miles dan Huberman. In Journal of 

Management, Accounting, and Administration (Vol. 1, Issue 2, pp. 77–84). 

https://doi.org/10.52620/jomaa.v1i2.93 

Rahmawati, T., & Taufiq, A. (2024). Kolaborasi masjid–lembaga zakat. Tidak Disebutkan. 

Rizki, A. (2022). Partisipasi remaja dalam kegiatan masjid. Tidak Disebutkan. Sari, N., 

Fadhilah, H., & Nisa, L. (2023). Program pendidikan anak berbasis masjid. 

Siregar, S. H., Lubis, F. A., & Jannah, N. (2023). Development Strategy of Halal Tourism 

Objects in Medan City. EKOMBIS REVIEW: Jurnal Ilmiah Ekonomi Dan Bisnis, 12(1), 

103–112. https://doi.org/10.37676/ekombis.v12i1.5071 

Sofyan, M. (2023). Tata kelola DKM dan nilai partisipatif. Tidak Disebutkan. Sucipto, & 

Nawawi, M. A. (2024). Criminal Sanctions for Marriage Registration in 

Yuliana, I. (2022). Dampak infak terhadap fasilitas masjid. Tidak Disebutkan. Yusran, M., & 

Mahfudz, A. (2024). Masjid inklusif untuk disabilitas. Tidak 

Zainudin, M. (2023). Masjid dan pendidikan karakter. Tidak Disebutkan. 

Zaluchu, S. E. (2021). Metode Penelitian di dalam Manuskrip Jurnal Ilmiah Keagamaan. Jurnal 

Teologi Berita Hidup, 3(2), 249 

 

 

 


